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SILABUS

1. Identitas Mata Kuliah

Nama Mata Kuliah 
:
Struktur Jembatan II ***
Nomor Kode 
:
TC319
Jumlah sks
:
2

Kelompok MK
:
MKP Jalan Jembatan
Program Studi/ Program
:
Teknik Sipil / D-3
Status mata kuliah
:
Pilihan
Prasyarat
: 
Struktur Jembatan I, 



Mekanika Teknik I, Mekanika Teknik II,



Struktur Baja I dan Struktur Baja II
Dosen 
:
Sudjani, Drs, MPd.
2. Tujuan

Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa memahami tentang perhitungan struktur jembatan pratekan, jembatan baja, dan perhitungan pilar jembatan dan penggambarannya.
3. Deskripsi Isi

Materi Struktur jembatan pratekan meliputi perkembangan teknologi prategang dan tahap​-tahap pembebanan, pendekatan prancangan, kehilangan pra tegangan. Perhitungan jembatan baja terdiri dari jembatan dinding penuh dan jembatan rangka baja. Materi yang dibahas meliputi sistem pembebanan, penentuan jarak gelagar melintang, dan harus ekonomi, mendimensi gelagar memanjang, melintang dan gelagar induk, Perhitungan sambungan gelagar dan perhitungan pilar jembatan. Pekerjaan pengukuran, pekerjaan pondasi, pekerjaan Struktur Bangunan Atas.

4. Pendekatan Pembelajaran

Ekspositori dan Inkuiri

· Metode
:
Tatap muka (klasikal, kelompok, individual), tugas terstruktur dan tugas mandiri
· Tugas
:
parsial dan terstruktur
· Media
:
Buku Teks, LCD Projector, Over Head Projector.
5. Evaluasi

· Formatif 
:
Diskusi kelas, Kegiatan kelompok, tugas terstruktur, dan kegiatan mandiri
· Sumatif (test tertulis) 
:
UTS dan UAS
6. Rincian Materi Perkuliahan Tiap Pertemuan

Pertemuan 1 
: 
Perkembangan dan prinsip dasar pra tegang
Pertemuan 2 
: 
Tahap pembebanan
Pertemuan 3 
: 
Pendekatan Perancangan
Pertemuan 4 
: 
Kehilangan Prategangan
Pertemuan 5 
: 
Dasar-Dasar Perhitungan Jembatan Dinding Penuh
Pertemuan 6 
: 
Perhitungan Pembebanan Jembatan dinding penuh
Pertemuan 7 
: 
Perhitungan dimensi gelagar (memanjang, melintang dan kepala)
Pertemuan 8 
: 
UTS
Pertemuan 9 
: 
Penentuan bentang, lebar jembatan dan tinggi batang tegangan
Pertemuan 10 
: 
Penentuan jarak A ekonomis dan panjang batang
Pertemuan 11 
: 
Perhitungan dimensi gelagar memanjang

Pertemuan 12
: 
Perhitungan dimensi gelagar melintang
Pertemuan 13
: 
Perhitungan sambungan Gelagar memanjang dan melintang
Pertemuan 14
: 
Perhitungan dimensi gelagar kepala dan penggambaran
Pertemuan 15
: 
Perhitungan sambungan gelagar melintang dengan gelagar kepala
Pertemuan 16
: 
UAS
7. Daftar Buku     

1. Buku Utama :
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· Supriyadi, B, 1997, Analisis Struktur Jembatan, Biro Penerbit KMTS FT UGM Yogyakarta;

· Anonim , 1987, Pedoman Perencanaan Pembebanan Jembatan jalan raya, Yayasan Badan Penerbit PU, Jakarta;

· Nawy, E.G 1996, Prestressed Concrete: Pundamental , Prentice Hall, New grsy Ausatrail k
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